
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Tehnik operasi kastrasi yang digunakan adalah tehnik operasi terbuka. Tindakan 

pembedahan dilakukan dengan membuat sayatan pada scrotum (testis) dan kemudian 

mengeluarkan dan memotong testis serta mengikat saluran yang ada. Pada kastrasi sayatan 

dibuat kecil dan dijahit karena akan dengan mudah menutup sendiri. Proses pembedahan tidak 

berlangsung lama namun efek pembiusan baru akan hilang setelah beberapa jam, tetapi dalam 

hal ini dokter memberikan obat untuk menghilangkan efek bius kucing tersebut yaitu dengan 

obat reverezine di injeksi kan secara intravena, setelah sadar kucing masih akan nampak 

sempoyongan dan belum mau makan minum. Tergantung individu,  biasanya 24 – 48 jam setelah 

pembedahan kucing sudah mulai mau makan secara bertahap. Untuk perawatan nya pasca 

pembedahan bisa dilakukan selama 5-7 hari terhadap lukanya sendiri tidak perlu perlakuan 

khusus karena akan sembuh sendiri. 

  Kucing dalam perawatan pasca operasi setelah diberi antibiotik dan vitamin serta 

antiradang dalam waktu 7 hari dapat sembuh karena antibiotik dapat mencegah kerusakan kulit 

lebih lanjut, mengurangi resiko infeksi dan meningkatkan kenyamanan pasien serta dengan 

manajemen pemberian nutrisi yang baik.   

5.2 Saran  

 Sebaiknya dalam pemeliharaan hewan dalam kondisi pasca operasi seperti kucing lebih 

diperhatikan beberapa faktor seperti berikut: 1. Kebersihan kandang dan hewan. 2. Pemberian 

nutrisi yang baik. 3. Hindari hal-hal yang dapat menyebabkan perlukaan pada area operasi. 

 

 


